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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media massa merupakan alat bantu utama dalam proses komunikasi massa, sebab komunikasi massa sendiri secara sederhana berarti kegiatan komunikasi yang menggunakan media massa.

Manusia selalu mempunyai rasa ingin tahu tentang kejadian yang ada disekitarnya, tapi mereka tidak bisa memenuhi itu tanpa bantuan pihak lain. Dalam hal ini dibutuhkan suatu lembaga yang dapat menyajikan informasi dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Lembaga masyarakat itu adalah pers.

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi pers mempunyai dua pengertian, yakni :

“Pers dalam arti sempit dan pers dalam arti luas. Pers dalam arti sempit adalah media massa cetak seperti surat kabar, majalah, mingguan tabloid, dan sebagainya, sedangkan pers dalam arti luas meliputi media massa cetak elektronik, antara lain radio siaran dan televisi siaran, sebagai media yang menyiarkan karya jurnalistik”. (Effendy, 2000:90)

Media massa dalam hal ini media cetak atau identik dengan pers, tidak hanya mengelola berita saja untuk dimuat dalam surat kabarnya. Aspek-aspek lain dalam kehidupan juga dikemas dan disajikan dalam berbagai bentuk yang tidak melulu berformat straight news (berita langsung). Hal ini dikembalikan pada fungsi dasar pers yang tidak saja menyiarkan informasi sebagai fungsi yang utama, tapi juga mendidik, bersifat menghibur dan mempengaruhi pembaca untuk melakukan kegiatan tertentu.

Pers surat kabar menurut Asep Saeful Muhtadi dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Pendekatan Teori dan Praktek, memiliki sifat-sifat :


1. “Terekam. Dikatakan terekam karena berita-berita yang disiarkan surat kabar terdiri rangkaian huruf-huruf yang membentuk kata dan kalimat, serta membangun alinea-alinea yang tercetak, teratur diatas kertas. Pesan-pesannya dapat dibaca setiap kali dibutuhkan. Sebab surat kabar dan juga media cetak pada umumnya, dapat menyajikan berita secara terus menerus, dalam arti tidak sepintas.

2. Dapat menimbulkan perangkat mental secara aktif, karena pesan-pesan yang dikomunikasikan kepada khalayak disajikan lewat bahasa dengan lambang-lambang huruf yang tercetak mati di atas lembaran kertas. Sehingga, untuk dapat memahami makna pesan tersebut, pembaca harus menggunakan perangkat mentalnya secara aktif. Seluruh fungsi fisik dan psikisnya bekerja. Ketika seseorang membaca suatu tulisan misalnya, ia harus melibatkan sejumlah instrumen dirinya secara terpadu : mata, pikiran dan perasaan serta perangkat mental lainnya” (Muhtadi, 1999:82)

Surat kabar sebagai alat komunikasi massa, di dalamnya memiliki berbagai macam bentuk informasi atau berita yang ditujukan kepada khalayak yang dikemas dalam bentuk tulisan dan gambar. Halaman demi halaman dalam surat kabar secara umum isinya dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok besar. Kelompok pertama adalah berita (news) yang meliputi antara lain berita langsung (straight news), berita menyeluruh (comprehensive news), berita mendalam (depth news), pelaporan mendalam (depth reporting), berita penyelidikan (investigative news), berita khas bercerita (feature news), berita gambar (photo news). Kelompok kedua adalah opini, meliputi tajuk rencana, karikatur, pojok, artikel, kolom, esai, dan surat pembaca. Kelompok ketiga adalah iklan (adversting) mencakup berbagai jenis dan sifat iklan mulai dari iklan produk barang dan jasa, iklan keluarga seperti iklan dukacita, sampai kepada iklan layanan masyarakat (Sumadiria, 2005:6).

Kolom merupakan salah satu karya jurnalistik yang termasuk dalam kelompok opini (views). Kolom adalah tulisan jurnalistik yang bersifat personal dan selalu ditulis oleh seorang individu dan biasanya kolom dilihat dari siapa yang menulisnya (Mariani, 2001:54-55)

Kolom memiliki daya tarik tersendiri dibanding berita, karena kolom memiliki pengaruh yang besar bagi pembaca karena ditulis oleh orang yang kompeten dalam bidangnya, menguasai masalah sekaligus indah dalam menyampaikan gagasan.

Pengertian kolom menurut AS Haris Sumadiria adalah :

“opini singkat seseorang yang lebih banyak menekankan aspek pengamatan dan pemaknaan terhadap suatu persoalan atau keadaan yang terdapat dalam masyarakat. Kolom lebih banyak mencerminkan cap pribadi penulis. Sifatnya memadat memakna” (Sumadiria, 2004:3). 

Harian Umum Pikiran Rakyat sebagai salah satu surat kabar terbesar di Jawa Barat setiap harinya menyajikan lembaran-lembaran khusus atau suplemen, lembaran khusus atau suplemen tersebut hadir secara teratur sebagai tambahan informasi mengenai berbagai masalah atau peristiwa yang dibahas secara mendalam. 

Pada hari senin Harian Umum Pikiran Rakyat menyajikan “Teropong”, suplemen atau lembaran khusus ini dihadirkan untuk membahas hal-hal mengenai politik, hukum dan agama. Pada hari selasa hadir suplemen atau lembaran khusus remaja “Belia”, semua hal-hal yang berhubungan dengan dunia anak remaja dengan segmentasi siswa SMP dan SMU dibahas di lembaran khusus ini. Bagi pecinta dunia olahraga, Harian Umum Pikiran Rakyat menyuguhkan suplemen atau lembaran khusus olahraga “Gelora” yang dihadirkan setiap hari rabu. Untuk hari kamis Harian Umum Pikiran Rakyat menyajikan dua suplemen atau lembaran khusus sekaligus, suplemen atau lembaran khusus mahasiswa “Kampus” yang membahas tentang dunia perkampusan di kota Bandung dengan segmentasi mahasiswa, dan “Cakrawala” suplemen atau lembaran khusus untuk membahas tentang ilmu pengetahuan dan teknologi. Tidak ketinggalan bagi pecinta dunia otomotif, setiap hari jumat Harian Umum Pikiran Rakyat menyuguhkan suplemen atau lembaran khusus otomotif “Otokir plus”. Khusus untuk membahas seni dan budaya, setiap hari sabtunya Harian Umum Pikiran Rakyat melengkapi sajiannya dengan suplemen atau lembaran khusus seni dan budaya “Khazanah”. Sama halnya dengan hari kamis, di setiap hari minggu Harian Umum Pikiran Rakyat menyajikan dua suplemen atau lembaran khusus sekaligus, “Geulis” sebagai bacaan khusus perempuan, dan “Peer Kecil” lembaran khusus bagi kawan bermain dan belajar untuk anak-anak.

Masa remaja mempunyai pengaruh yang sangat penting dalam pengembangan kehidupan seseorang untuk taraf selanjutnya. Masa remaja adalah dunia yang penuh kreativitas dan penemuan akan kesenangan pada sesuatu hal. Dunia remaja merupakan sesuatu yang tidak pernah ada habisnya untuk dibahas, dunia yang penuh akan keceriaan dan tentu juga permasalahan khas remaja mulai dari studi, percintaan, pertemanan, hobi, gaya hidup, dan lain sebagainya. Dengan melihat hal tersebut, Harian Umum Pikiran Rakyat mencoba menyajikan sesuatu yang khusus untuk remaja, sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alternatif bacaan bagi remaja, yaitu dengan dihadirkannya “Belia” sebagai salah satu suplemen atau lembaran khusus yang terdapat pada Harian Umum Pikiran Rakyat.

Suplemen “Belia” atau lebih dikenal dengan nama lembaran khusus remaja “Belia” hadir setiap hari selasa, terbit empat halaman penuh. Informasi yang dimuat lembaran khusus remaja “Belia” dikemas dalam bentuk  feature berita, opini, rubrik dan kolom. Karena “Belia” khusus disajikan untuk remaja dengan segmentasi SMP sampai dengan SMU maka cara penulisannya pun disesuaikan dengan menggunakan bahasa yang tidak formal, sederhana dan mudah dimengerti. Kru atau tim penyusun “Belia”nya pun dipilih yang tergolong masih muda, berjiwa muda dan tentunya paham mengenai dunia remaja. 

Salah satu yang menarik perhatian peneliti, dari sekian banyak tulisan yang disajikan lembaran khusus remaja “Belia”, adalah kolom tanya jawab “Street School Forum (A class for the independent generation)”. Tulisan yang berformat tanya jawab ini berbeda dengan tulisan-tulisan lain baik yang ada pada lembaran khusus remaja “Belia” maupun pada suplemen atau lembaran khusus lainnya yang ada di Harian Umum Pikiran Rakyat. Berbeda karena kolom ini hadir sedemikian rupa dengan tujuan khusus yang ingin dicapai, yaitu melahirkan sebuah generasi muda yang independen. Topik-topik yang dibahas pada setiap edisinya didasarkan pada pengalaman langsung, oleh karenanya kolom ini bersifat informal dan bahkan mungkin berbeda dengan teori-teori yang ada. Kolom ini hadir sebagai media terbuka bagi pembacanya, wadah sharing tentang semua hal yang berhubungan dengan kehidupan remaja masa kini, terutama kehidupan independen selain yang sudah dipelajari di sekolah (non akademik), mulai dari lifestyle, indie musik, sub kultur, buku bagus, bisnis yang cocok untuk remaja sampai ke extreme sport.

Sebagaimana kolom pada umumnya, kolom tanya jawab “Street School Forum” juga memiliki penulis atau pengasuh tetap atau disebut juga kolumnis. Sad Sonic Labs Management selain juga kru “Belia”, merupakan pengasuh utama dari kolom tanya jawab “Street School Forum” dimana mereka adalah orang-orang yang memiliki komitmen yang tinggi untuk kemajuan dunia remaja. 

Kolom tanya jawab “Street School Forum” pada lembaran khusus remaja “Belia” Harian Umum Pikiran Rakyat di munculkan dengan tujuan untuk menciptakan remaja yang independen, yaitu remaja yang memiliki idealisme yang tinggi dalam menjalani segala sesuatunya, remaja yang memiliki keberanian dalam mengawali dan melakukan semua hal terutama hal yang baru dan juga remaja yang mampu berpikir lateral, out of box, di mana nantinya mereka tidak sekedar menjadi robot yang terseret arus globalisasi.  

Sebuah karya jurnalistik yang baik adalah karya atau tulisan yang dapat memberikan sesuatu yang menarik bagi pembacanya. Agar sebuah karya jurnalistik dapat menarik bagi pembacanya maka hal utama yang harus diperhatikan adalah cara penyajiannya. Kolom tanya jawab “Street School Forum” sebagai salah satu penunjang dari isi sebuah produk jurnalistik yang bernama lembaran khusus remaja “Belia” yang terdapat pada Harian Umum Pikiran Rakyat, diharapkan juga dapat menarik bagi pembacanya, menarik disini bukan sekedar menarik, tapi juga harus memiliki tujuan utama untuk apa sebuah tulisan atau karya jurnalistik tersebut dibuat, yaitu menginformasikan, mendidik, mempengaruhi dan menghibur. Cara menyajikan sebuah tulisan akan sangat berpengaruh pada pesan yang ingin disampaikan tulisan tersebut.

Oleh karena itu, sangat penting bagi media massa khususnya Harian Umum Pikiran Rakyat untuk menyajikan karya-karya jurnalistiknya dengan baik. Begitu juga dengan kolom tanya jawab “Street School Forum” dengan penyajian yang baik maka pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik pula oleh pembacanya. Penyajian yang baik dari sebuah tulisan dapat dilihat dari pemilihan topik permasalahan yang terencana dan khusus, penyajian yang baik juga berarti tulisan tersebut dapat menginformasikan, mendidik, membujuk dan menghibur pembacanya, dan juga penyajian yang baik dapat diperhatikan dari urutan penataan pesan yang baik pada tulisan.

Berdasarkan kenyataan dan pernyataan yang dikemukakan diatas, maka timbul keinginan peneliti untuk meneliti lebih lanjut mengenai kolom tanya jawab “Street School Forum”, dengan  rumusan masalah sebagai berikut :

“Bagaimana sajian kolom tanya jawab “Street School Forum” di lembaran khusus remaja “Belia” Harian Umum Pikiran Rakyat”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana topik permasalahan kolom tanya jawab “Street School Forum” di lembaran khusus remaja “Belia” Harian Umum Pikiran Rakyat ?

2. Bagaimana organisasi pesan kolom tanya jawab ”Street School Forum” di lembaran khusus remaja “Belia” Harian Umum Pikiran Rakyat ?

3. Bagaimana tujuan menulis kolom tanya jawab ”Street School Forum” di lembaran khusus remaja “Belia” Harian Umum Pikiran Rakyat ?

4. Bagaimana sajian kolom tanya jawab “Street School Forum” di lembaran khusus remaja “Belia” Harian Umum Pikiran Rakyat ?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan tentang bagaimana penyajian kolom tanya jawab “Street School Forum” di lembaran khusus remaja “Belia” Harian Umum Pikiran Rakyat.
1.3.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui topik permasalahan kolom tanya jawab “Street School Forum” di lembaran khusus remaja “Belia” Harian Umum Pikiran Rakyat

2. Untuk mengetahui organisasi pesan kolom tanya jawab ”Street School Forum” di lembaran khusus remaja “Belia” Harian Umum Pikiran Rakyat

3. Untuk mengetahui tujuan menulis kolom tanya jawab “Street School Forum” di lembaran khusus remaja “Belia” Harian Umum Pikiran Rakyat 

4. Untuk mengetahui sajian kolom tanya jawab “Street School Forum” di lembaran khusus remaja “Belia” Harian Umum Pikiran Rakyat

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Pengembangan Ilmu (Teoritis)

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, sebagai upaya pengembangan Ilmu Komunikasi pada umumnya juga untuk memperluas wawasan yang berhubungan dengan teknik penulisan pada produk jurnalistik di surat kabar, dalam hal ini bagaimana teknik penulisan yang dilihat dari penentuan topik permasalahan, organisasi pesan, dan tujuan menulis 
1.4.2 Penerapan Ilmu (Praktis)

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan positif bagi redaksi Harian Umum Pikiran Rakyat dan juga Sadsonic Labs Management sebagai pengasuh kolom tanya jawab “Street School Forum”, yaitu agar dapat menyajikan sebuah karya jurnalistik dengan baik dan menarik, salah satunya dengan memperhatikan topik permasalahan yang akan diangkat, memperhatikan penataan pesan pada tulisan agar tulisan tersebut dapat tersajikan dengan rapi dan tertib, dan juga selalu mengutamakan tujuan dibuatnya sebuah tulisan yaitu untuk menginformasikan, mendidik, mempengaruhi dan menghibur pembacanya 

2. Bagi peneliti, agar peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang dimiliki yaitu ilmu jurnalistik, untuk meninjau penulisan isi sebuah produk jurnalistik

1.5 Kerangka Pemikiran

1.5.1 Kerangka Teoritis

Menurut Jalaluddin Rakhmat komunikasi massa merupakan jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan anonim melalui media cetak atau elektronik dengan pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat (Rakhmat, 2000:189).

Komunikasi massa  menggunakan media massa dalam penyampaiannya baik media cetak maupun media elektronik. Media massa yang digunakan dalam penelitian ini adalah media cetak, jenis media cetak antara lain surat kabar, majalah, tabloid, buletin, buku, dan lain sebagainya.

Surat kabar sebagai alat komunikasi massa, memiliki berbagai macam bentuk informasi yang ditujukan kepada khalayak, berita (news), opini (views) dan iklan (adversting) merupakan karya jurnalistik yang terdapat didalamnya.

Dalam artian secara umum berita (news) berarti laporan tercepat tentang kejadian sehari-hari yang menarik perhatian dan penting bagi banyak orang, sedangkan opini (views) berarti suatu tulisan yang berbentuk pandangan atau pendapat dari penulis yang turut mewarnai tulisannya.

Ada berbagai macam tulisan yang termasuk kedalam bentuk opini (views),  satu diantaranya adalah kolom. Kolom merupakan tulisan yang bersifat personal dan selalu ditulis oleh seorang individu. Kolom hadir dengan menciptakan kedekatan antara pembaca dengan penulisnya melalui kontak personal, hal ini dapat terjadi karena seorang penulis kolom selalu berusaha memenuhi apa yang menjadi kebutuhan pembacanya.

Mc. Combs dan DL. Shaw dalam “Public Opinion Quarterly” terbitan tahun 1972 yang berjudul “The Agenda setting Function Of Mass Media”, untuk pertamakalinya menampilkan Agenda Setting model. Kedua pakar tersebut mengatakan bahwa jika media memberikan tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk menganggapnya penting. (Effendy, 2000:287)

Konseptualisasi agenda yang potensial untuk memahami proses agenda setting, menurut Manhein meliputi tiga agenda, yaitu :

1. untuk agenda media, mencakup dimensi-dimensi :

a. visibility / vasibilitas (jumlah dan tingkat menonjolnya berita)

b. audience saliance / tingkat menonjol bagi khalayak (relevansi isi berita dengan kebutuhan khalayak)

c. valance / valensi (menyenangkan atau tidak menyenangkan cara pemberitaan bagi suatu peristiwa)

2. untuk agenda khalayak, mencakup dimensi-dimensi :

a. familiarty / keakraban (derajat kesadaran khalayak akan topik tertentu)

b. personal saliance / penonjolan pribadi (relevansi kepentingan dengan ciri pribadi)

c. favorability / kesenangan (pertimbangan senang atau tidak senang akan topik berita)

3. untuk agenda kebijaksanaan, mencakup dimensi-dimensi :

a. support / dukungan (kegiatan menyenangkan bagi posisi suatu berita tertentu)

b. likehood of action / kemungkinan kegiatan (kemungkinan pemerintah melaksanakan apa yang diibaratkan)

c. freedom of action / kebebasan bertindak (nilai kegiatan yang mungkin dilakukan pemerintah). (Effendy, 2000:288-289)
1.5.2 Kerangka Konseptual

Penelitian ini hanya mengupas satu variabel, yaitu sajian kolom tanya jawab “Street School Forum” pada lembaran khusus remaja “Belia” Harian Umum Pikiran Rakyat. Kolom tanya jawab “Street School Forum” tersebut ditinjau dari topik permasalahan, organisasi pesan dan tujuan menulis.

Topik Permasalahan

Kata topik berasal dari bahasa Yunani “topoi” yang berarti tempat. Aristoteles yang dianggap sebagai salah seorang tokoh retorika jaman klasik, menegaskan bahwa :

“untuk membuktikan sesuatu mula-mula harus ditentukan dan dibatasi topoi “tempat” berlangsungnya suatu peristiwa. Dalam batas-batas yang telah ditentukan tadi, penulis harus menemukan : manusia, interaksi dan fakta-fakta lainnya yang menimbulkan atau bersangkutan dengan peristiwa tadi. Sebaliknya dalam retorika modern, setiap pengarang yang ingin menyampaikan sesuatu, mula-mula harus mencari topik yang dapat dijadikan landasan untuk menyampaikan maksudnya mengenai topik tadi”. (Keraf, 2001:107)

Masalah pertama yang dihadapi penulis untuk merumuskan tema sebuah tulisan adalah topik atau pokok pembicaraan. Penetapan topik sebelum mulai menggarap suatu tema merupakan suatu keahlian. Apa saja yang menarik perhatian kita dapat saja dijadikan topik dalam tulisan kita seperti pengalaman-pengalaman masa lampau, pengalaman masa kini, keluarga, cita-cita, karier, alam sekitar, persoalan-persoalan kemasyarakatan, kebudayaan, ilmu pengetahuan, mata pencaharian, dan sebagainya. 

Sebuah topik pertama-tama harus menarik perhatian penulis sendiri. Topik yang menarik perhatian penulis akan memungkinkan pengarang atau penulis berusaha secara terus menerus mencari data-data untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. Penulis akan didorong terus menerus agar dapat menyelesaikan tulisan itu sebaik-baiknya.

Setiap penulis harus betul-betul yakin bahwa topik yang dipilihnya harus cukup sempit dan terbatas atau sangat khusus untuk digarap, hal ini penting sekali sebagai pembatasan topik. Pembatasan topik akan membantu penulis untuk menulis penuh keyakinan dan kepercayaan, karena pokok itu benar-benar diketahuinya, Selain itu juga pembatasan topik akan memungkinkan penulis untuk mengadakan penelitian yang lebih intensif mengenai masalah, dengan pembatasan itu penulis akan lebih mudah memilih hal-hal yang mudah dikembangkan. Pokok yang paling khusus dan yang paling baik untuk digarap penulis adalah refleksi dari observasi-observasi yang pernah dilakukan penulis, atau gagasan-gagasan dan nilai-nilai dari hal-hal yang pernah dialaminya sendiri. Karena observasi dan pengalaman itu tidak lain merupakan suatu peristiwa yang khusus, maka tidak ada sama sekali bahaya untuk menjangkau terlalu luas dan umum.

Dalam penelitian ini topik dibatasi kedalam 5 jenis permasalahan yaitu musik, literacy movement, pictures, street sport dan youth business.

Organisasi Pesan

Pendekatan yang bisa membantu kita untuk meningkatkan kemampuan dalam penataan pesan disebut teori organisasi pesan.


Menurut teori ini, organisasi pesan menunjuk pada enam macam urutan :

1. Deduktif : Pesan pada uraian dimulai dengan kesimpulan atau tesis, baru kemudian disusul dengan penjelasan, rincian, latar belakang, argumen, bukti-bukti. Uraian argumentatif akan memilih pola ini. Kesimpulan dinyatakan pada bagian intro yang terangkai dalam tiga paragraf pertama. Penjelasan dan uraian ditempatkan pada rangkaian paragraf berikutnya

2. Induktif : Kebalikan dari deduktif, pada induktif uraian dimulai dari rincian, dari hal-hal kecil, latar belakang, alasan penjelasan, argumen, bukti-bukti, contoh, baru kemudian meningkat ke kesimpulan. Menurut pendekatan induktif, kesimpulan hanya bisa diperoleh melalui serangkaian tahapan yakni latar belakang, rincian penjelasan, alasan dan argumen, serta bukti-bukti pendukung. Artinya, induktif tidak menghendaki penarikan kesimpulan yang mentah, tergesa-gesa bahkan tidak logis

3. Kronologis : Berarti pesan pada uraian disampaikan berdasarkan urutan waktu. Ada banyak urutan waktu, misalnya mulai dari detik, menit, jam; pagi hari, siang hari, malam hari; tahun pertama, tahun kedua, tahun ketiga

4. Logis : Berarti pesan pada uraian disusun berdasarkan urutan serta hubungan sebab akibat

5. Spasial : Berarti pesan pada uraian disusun berdasarkan urutan ruangan atau tempat

6. Topikal : Berarti pesan pada uraian disusun berdasarkan urutan topik atau pokok bahasan. (Sumadiria, 2004:61-63)
Tujuan Menulis

Tujuan menulis menurut Hadiyanto, adalah sebagai berikut :

1. Menginformasikan : tujuan pertama dan paling utama dari menulis adalah menginformasikan segala sesuatu baik fakta, data dan mengenai suatu fenomena pun peristiwa termasuk pendapat dan pandangan terhadap peristiwa tersebut, agar khalayak pembaca memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru mengenai berbagai hal yang terjadi di muka bumi

2. Mendidik : mendidik adalah salah satu tujuan komunikasi melalui tulisan, karena melalui tulisan wawasan pengetahuan seseorang akan terus bertambah, yang pada akhirnya akan menentukan perilaku seseorang

3. Membujuk : seorang penulis biasanya tidak hanya bertujuan untuk menginformasikan sesuatu agar pembaca menjadi tahu dan maklum terhadap apa yang dikomunikasikan. Tetapi melalui tulisan seorang penulis mengharapkan pula pembaca dapat menentukan sikap, apakah menyetujui atau mendukung yang dikemukakan, seorang penulis harus mampu membujuk dan meyakinkan pembaca dengan menggunakan gaya bahasa persuasif

4. Menghibur : fungsi dan tujuan menghibur dalam komunikasi, bukan monopoli media massa radio dan televisi, namun media cetak dapat pula berperan dalam menghibur khalayak pembaca. Meskipun tidak sesemarak hiburan di layar televisi, namun tulisan-tulisan atau bacaan-bacaan “ringan” yang kaya dengan anekdot, cerita dan pengalaman-pengalaman lucu bisa menjadi bacaan pelipur lara untuk melepaskan ketegangan setelah seharian sibuk beraktifitas. (Hadiyanto, 2001:10-14)

1.6 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif dengan teknik analisis isi.

“Penelitian deskriptif  ditujukan untuk mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, mengidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlaku, membuat perbandingan atau evaluasi …” (Rakhmat, 1989:34).

Teknik penelitian yang digunakan adalah analisis isi, yang menurut Jalaluddin Rakhmat yaitu teknik yang digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang (Rakhmat, 1989:122)

Analisis isi pada dasarnya merupakan suatu tata cara menyandi (koding) pernyataan atau tulisan agar diperoleh ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu melalui operasionalisasi variabel lalu diikuti penyusunan konstruksi kategori untuk kemudian menelaah dan memaparkan kolom tanya jawab “Street School Forum” di lembaran khusus remaja “Belia” Harian Umum Pikiran rakyat ditinjau dari topik permasalahan, organisasi pesan dan tujuan menulis.

Untuk melakukan analisis isi dapat menggunakan empat metodologis, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Guido H. Stempel, yaitu pemilihan satuan isi, konstruksi kategori, penarikan sampel dan reliabilitas koding. (Stempel, 1983:8)
1.6.1 Pemilihan Satuan Analisis

Satuan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Variabel : Sajian kolom tanya jawab kolom “Street School Forum” pada lembaran khusus remaja “Belia” Harian Umum Pikiran Rakyat
Tabel 1.1

Satuan Analisis

	NO
	Konstruksi Kategori
	Satuan Analisis

	1
	Topik Permasalahan
	Kolom (pada uraian pertanyaan)

	2
	Organisasi Pesan
	Kolom (pada uraian jawaban)

	3
	Tujuan menulis
	Paragraf (pada uraian jawaban)


1.6.2 Konstruksi Kategori

Tabel 1.2

Konstruksi Kategori

	VARIABEL
	KONSTRUKSI

KATEGORI
	SUB KATEGORI
	ALAT UKUR

	Sajian kolom tanya jawab “Street School Forum”
	Topik Permasalahan
	Musik
	Semua hal yang berhubungan dengan musik, mulai dari tips dan trik membuat dan membangun band, memanage suatu band sampai kepada bagaimana membuat sebuah indie label atau membuat program break thru (terobosan baru) untuk menembus major label

	
	
	Literacy movement
	· Semua hal mengenai street writing, mulai dari cara-cara reportase/news, teknik interview, menulis artikel, menyusun feature dan merangkai kata dalam suatu resensi serta semua hal yang mungkin bisa menginspirasi untuk menulis

· Hal mengenai buku-buku bagus dan tips untuk membaca dan memahami sebuah buku secara mudah dan cepat

	
	
	Pictures
	· Mengenai apa saja tentang fotografi mulai dari alat-alat yang dibutuhkan sampai kepada metode dan teknik fotografi

· Hal mengenai film pendek/indie film, video klip serta berbagai hal tentang visualisasi

	
	
	Street sport
	Olahraga yang lebih mengarah ke aktivitas outdoor yang tidak mainstream (kebanyakan) seperti skateboard, city avonturir, wall climbing.

	
	
	Youth business
	Hal mengenai aktivitas usaha kecil atau bisnis yang sesuai dengan semangat dan jiwa independen tapi masih memungkinkan untuk dijalankan remaja tanpa modal yang terlalu besar seperti clothing atau distro

	
	Organisasi pesan
	Deduktif
	Pesan pada uraian dimulai dengan kesimpulan, baru kemudian disusul dengan penjelasan, rincian, latar belakang, argumen dan bukti-bukti

	
	
	Induktif
	Pesan pada uraian dimulai dari rincian, dari hal-hal kecil, latar belakang, alasan penjelasan, argumen, bukti-bukti, contoh, baru meningkat kemudian ke kesimpulan

	
	
	Kronologis
	Pesan pada uraian disampaikan berdasarkan urutan waktu, misalnya dimulai dari detik, menit, jam, pagi, siang, malam, dll

	
	
	Logis
	Pesan pada uraian disusun berdasarkan urutan serta hubungan sebab akibat

	
	
	Spasial
	Pesan pada uraian disusun berdasarkan urutan ruangan atau tempat

	
	
	Topikal
	Pesan pada uraian disusun berdasarkan urutan topik atau pokok bahasan

	
	Tujuan menulis
	Menginformasikan
	· Terdapat tulisan yang menjelaskan fakta

· Terdapat tulisan yang menyajikan data

	
	
	Mendidik
	· Terdapat tulisan yang menyajikan ilmu pengetahuan (dalam segala bidang)

· Memperluas wawasan dan mengajarkan sesuatu

	
	
	Membujuk
	· Terdapat tulisan yang bernada ajakan (persuasif)

· Mengarah pada pembentukan opini

	
	
	Menghibur
	· Terdapat tulisan yang memberi semangat dan membangun

· Terdapat tulisan yang dapat melemaskan ketegangan pikiran dan atau perasaan senang


1.6.3 Penarikan Sampel

Populasi menurut Jalaluddin Rakhmat adalah kumpulan objek penelitian, sedangkan sampel adalah bagian yang diamati atau diteliti (Rakhmat, 1989:106).

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua kolom tanya jawab “Street School Forum” pada lembaran khusus remaja “Belia” Harian Umum Pikiran Rakyat dimulai dari bulan Desember 2005 sampai dengan bulan Juni 2006. Populasi yang didapat sebanyak 16 edisi.

Pada bulan Desember, tepatnya tanggal 6 Desember 2005, merupakan tanggal pemunculan edisi perdana kolom tanya jawab “Street School Forum”, sedangkan di bulan Juni tepatnya tanggal 27 Juni 2006 merupakan pemunculan edisi terakhir dari kolom tanya jawab “Street School Forum” dengan sponsor Ouval Research. Daftar edisi kolom tanya jawab “Street School Forum” dimulai dari bulan Desember 2005 sampai dengan bulan Juni 2006 dapat dilihat pada tabel 1.3 berikut ini:

Tabel 1.3

Daftar Kolom Tanya Jawab “Street School Forum” Edisi Desember 2005 sd Juni 2006 di Lembaran Khusus Remaja Belia Harian Umum Pikiran Rakyat

	No
	Edisi/Tanggal
	Judul Kolom

	1
	6 Desember 2005
	Bikin Distro (1)

	2
	27 Desember 2005
	Indie Band & Distro

	3
	24 Januari 2006
	Band Manager

	4
	14 Februari 2006
	Differensiasi # 1

	5
	7 Maret 2006
	I Wanna Be A Writer # 1

	6
	14 Maret 2006
	Reading is Cool

	7
	21 Maret 2006
	Buku Puisi

	8
	28 Maret 2006
	Sejarah Distro

	9
	4 April 2006
	Modal Clothing

	10
	2 Mei 2006
	Distro? FO

	11
	9 Mei 2006
	Anyone Can Play Manager!

	12
	23 Mei 2006
	To Live is to Learn

	13
	30 Mei 2006
	Band Image

	14
	6 Juni 2006
	How to Publish My Book?

	15
	13 Juni 2006
	MD is for Music Director

	16
	27 Juni 2006
	Such a Little Things Makes Such a Big Difference


Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kolom tanya jawab “Street School Forum” pada lembaran khusus remaja “Belia” Harian Umum Pikiran Rakyat. Untuk teknik pengumpulan data peneliti menggunakan rancangan total sampling, yang berarti sampel diambil dari keseluruhan populasi mengingat jumlah populasi yang sedikit, sehingga jumlah sampel yang didapat adalah 16 edisi.

1.6.4 Reliabilitas Koding

Reliabilitas koding adalah alat ukur yang akan dipakai untuk melihat tingkat kesepakatan pelaku koding, yaitu dengan menggunakan koefisien kontingensi Pearson`s (C), untuk data yang berskala nominal, yaitu data yang terdiri dari suatu rangkaian frekuensi yang tidak berurutan dengan rumus sebagai berikut :

 

  χ ²

C =   √  

         N+ χ ²

Keterangan:

χ ² = nilai Chi kuadrat untuk menghitung setiap variabel

N = ukuran sampel dalam tabel

Untuk mencari χ ²  :

        (Oij - Eij)²

 χ ² = 

                         Eij
(Sudjana, 1989:147)

Sedangkan untuk mengetahui persentase tingkat kesepakatan pelaku koding dihitung dengan rumus yang dikemukakan oleh Krippendorf (1980) yaitu :    

       (IR) =    (I - C) x 100%

C = Person’s Chi kuadrat

Untuk menentukan tinggi atau rendahnya kesepakatan yang terjadi antara para pelaku koding, maka penelitian ini menggunakan penafsiran koefisien korelasi yang diartikan Guilford (1956:145), seperti yang dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Komunikasi, yaitu :


< 0,20


hubungan rendah sekali; lemas sekali


0,20 – 0,40

hubungan rendah tetapi pasti


0,40 – 0,70

hubungan yang cukup berarti


0,70 – 0,90

hubungan yang tinggi; kuat


> 0,90


hubungan sangat tinggi; kuat sekali, dapat

diandalkan (Rakhmat, 1989:41)

Sedangkan pengkodernya ada 3 orang, terdiri dari Tisha Amelia Anwar  (wartawan Pikiran Rakyat untuk lembaran khusus remaja Belia), Nurdin (wartawan Radar Bandung), dan peneliti. Peneliti memilih pengkoder diatas dengan alasan karena mereka memiliki pengalaman dan pemahaman di bidang jurnalistik terutama mengenai teknik menulis di media cetak.

1.7  Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Lembar koding

Yaitu cara untuk mengumpulkan data dan informasi dengan teknik analisis isi. Analisis isi pada dasarnya merupakan suatu tata cara menyandi (koding) pernyataan atau tulisan agar diperoleh ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu melalui operasionalisasi variabel lalu diikuti penyusunan konstruksi kategori untuk kemudian menelaah dan memaparkannya, dimana pada penelitian ini adalah kolom tanya jawab “Street School Forum” di lembaran khusus remaja “Belia” Harian Umum Pikiran rakyat. Analisis isi adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang (Rakhmat, 1989:122)

2. Wawancara

Adalah kegiatan pencarian informasi dengan cara menanyakan secara detail dan mendalam, memancing dengan pernyataan maupun mengkonfirmasi suatu hal, agar dapat diperoleh gambaran yang utuh tentang individu tersebut atau peristiwa maupun isu tertentu (Mariani, 2001:132)

3. Studi kepustakaan 

Mengumpulkan literatur, buku, koran yang berhubungan dengan judul penelitian yang berhubungan dengan apa yang diteliti

1.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.8.1 Lokasi Penelitian

Penelitian diadakan di surat kabar Harian Umum Pikiran Rakyat yang berlokasi di Jl. Soekarno Hatta no 147 Bandung

1.8.2 Waktu Penelitian

Pelaksanakan penelitian dimulai dari bulan Desember 2005 sampai dengan Juni 2006 . Untuk lebih jelas lagi tentang waktu penelitian, dapat dilihat pada tabel 1.4, sebagai berikut:

Tabel 1.4

Waktu Penelitian

Bulan Desember 2005 s/d Agustus 2006
	NO
	KEGIATAN
	RANCANGAN DALAM BULAN
	

	
	
	Desember
	Januari
	Febuari
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	    Agustus

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengajuan judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Acc judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penelitian lapangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengumpulan bahan pustaka dan koran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Wawancara 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengisian lembar koding
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Analisis hasil penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Evaluasi akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Sidang skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


1.9 Sistematika Penulisan

BAB I : 
PENDAHULUAN

Di bagian pendahuluan dijelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian yang terdiri dari kegunaan praktis dan teoritis, kerangka pemikiran yang terdiri kerangka teoritis dan konseptual, metode penelitian yang terdiri dari pemilihan satuan isi, konstruksi kategori, penarikan sampel dan reabilitas koding, lokasi dan waktu penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II : 
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang teori yang relevan dengan masalah yang akan diteliti, yaitu teori mengenai komunikasi massa, tinjauan umum tentang pers, tinjauan tentang surat kabar, pengertian opini (views), pengertian kolom, pengertian topik permasalahan, tinjauan tentang tujuan menulis serta tinjauan tentang organisasi pesan.

BAB III : 
OBJEK PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum mengenai objek penelitian meliputi sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, struktur personalia, job description, dan sarana prasarana

BAB IV : 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil penelitian secara rinci mengenai analisis sampel tulisan yang telah dikoding dan disajikan dalam bentuk tabel.

BAB V : 
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab yang terakhir yang terdiri dari kesimpulan dan saran dari seluruh isi penelitian.

